
 

[ 1 ] 

PENGARUH MEDIA FLASH CARD TERHADAP MINAT BELAJAR DAN HASIL 

BELAJAR IPA SISWA KELAS III DI UPTD SDN PEJAGAN 1 BANGKALAN  
Sri Laili Anisa1), Rendra Sakbana Kusuma, M.Pd2) , Yunita Hariyani, M.I.Kom3) 

1,2,3STKIP PGRI Bangkalan 
E-mail: lailianisa57@gmail.com, yunitahariyani@stkippgri-bkl.ac.id2 

 

Abstrak: 

Sri Laili Anisa. 2023. Pengaruh Media  Flash Card Terhadap Minat Belajar dan Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelas III di UPTD SDN Pejagan 1 Bangkalan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, STKIP PGRI Bangkalan, Pembimbing: 1) Rendra Sakbana Kusuma, M.Pd 2) 
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Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh penggunaan media flash card  terhadap minat 

belajar IPA bagi siswa kelas III di UPTD SDN Pejagan 1 Bangkalan dan pengaruh penggunaan media 

flash card  terhadap hasil belajar IPA bagi siswa kelas III di UPTD SDN Pejagan 1 Bangkalan. Metode 

Penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif atau biasa disebut desain analitik 

kuantitatif dalam implementasinya dilakukan melalui tahapan kerja atau struktur kinerja. Teknik 

pengumpulan data menggunakan test soal dan angket. Berdasarkan output pertama yang telah di uji 

diperoleh deskripsi data terdapat rata-rata mean pada pre 54,62 sedangkan data post yakni 57,95 serta 

data nilai signifikan pada equal variances assumed sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa menunjukkan adanya pengaruh media flash card terhadap minat  belajar IPA, serta outputuji 

kedua diperoleh deskripsi data terdapat rata-rata mean pada pre 17,10 sedangkan data post yakni 

21,90 serta data nilai signifikan pada equal variances assumed sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa menunjukkan adanya pengaruh media flash card terhadap hasil belajar IPA. 
 

Abstract: 

Sri Laili Anisa, 1948811044, with the title The Influence of Falsh Card Media on Interest in Learning 

and Learning Outcomes of Class III Science UPTD SDN Pejagan 1 Bangkalan. Thesis. 
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This study aims to determine the effect of using flash card media on interest in learning science for 

third grade students at UPTD SDN Pejagan 1 Bangkalan and the effect of using flash card media 

on science learning outcomes for third grade students at UPTD SDN Pejagan 1 Bangkalan. The 

research method in this study is a quantitative approach or so-called quantitative analytical design 

in which the implementation is carried out through work stages or performance structures. Data 

collection techniques using test questions and questionnaires. Based on the first output that has 

been tested, the data description shows that there is an average pre-54.62 mean while the post data 

is 57.95 and the significant value data on equal variances assumed is 0.000 <0.05 so it can be 

concluded that it indicates the influence of flash media card on interest in learning science, as well 
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as the second output test obtained by the description of the data there is an average mean at pre 

17.10 while the post data is 21.90 and the significant value data on equal variances assumed is 

0.000 <0.05 so it can be concluded that there is an influence flash card media on science learning 

outcomes. 
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PENDAHULUAN  

 

Kurikulum 2013 dikembangkan 

berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang 

beragam, selain itu Kurikulum 2013 

mengembangkan pengalaman belajar yang 

memberikan kesempatan luas bagi peserta 

didik untuk menguasai kompetensi yang 

diperlukan bagi kehidupan di masa kini dan 

masa depan, dan pada waktu bersamaan tetap 

mengembangkan kemampuan mereka sebagai 

pewaris budaya bangsa dan orang yang peduli 

terhadap permasalahan masyarakat dan bangsa 

masa kini (Jingga, 2018:286). 

Hasil uraian diatas bawasanya untuk 

menciptakan generasi penerus bangsa yang 

baik perlu meningkatkan pengalaman belajar 

siswa, apalagi pada saat ini sekolah 

menerapkan kurikulum 2013 dan juga mulai 

mencoba kurikulum yang baru yaitu 

kurikulum merdeka dalam kurikulum diatas 

menyatakan bawasannya memberikan 

kesempatan luas bagi siswa untuk menguasai 

kompetensi yang diperlukan dalam hal ini 

snagat di perlukan penggunaan media 

pembelajaran apalagi zaman yang semakin 

canggih, pada era sekarang pada saat proses 

pembelajaran jika hanya menggunakan buku 

saja membuat suasana kelas menjadi sangat 

membosankan sehingga membuat banyak 

siswa yang belum memenuhi standart 

kompetensi, dengan penggunaan media 

pembelajaran dapat meningkatkan beberapa 

capaian seperti meningkatkan hasil belajar dan 

minat belajar. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat, menuntut dunia 

pendidikan harus meningkatkan mutu 

pendidikannya. Mutu pendidikan dapat 

ditingkatkan dengan mengubah pola pikir yang 

digunakan sebagai landasan pelaksanaan 

kurikulum. Dengan demikian ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan media 

pembelajaran. Namun, kenyataannya masih 

banyak guru/dosen masih belum mampu 

mengembangkan media pembelajaran yang 

efektif dan efisien khususnya untuk 

pendidikan di siswa sekolah dasar. Kata media 

merupakan bentuk jamak dari kata medium. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan 

perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan belajar. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi juga sangat 

mempengaruhi perkembangan media 

pembelajaran khususnya media pembelajaran 

ipa . Media pembelajaran ipa berkembang dari 

media berupa awetan hewan dan tumbuhan, 

torso, gambar, video, powerpoint, multimedia 

interaktif, sampai saat ini pengembangan 

virtual reality ataupun augmented reality. 

Pengembangan media pembelajaran ipa saat 

ini juga berkembang mengarah pada 

pemanfaatan internet dan big data sehingga 

memudahkan penyebaran ilmu ipa ke seluruh 

penjuru dunia ( Surata, 2020 : 23). kelebihan 

media flashcard adalah mudah dibawa, 

praktis, gampang diingat, dan menyenangkan. 

Menurut Angreany, (2017) Flashcard 

merupakan salah satu media pembelajaran 

yang berbentuk grafis berupa kartu kecil 

bergambar,biasanya terbuat dengan 

menggunakan foto, simbol, atau gambar yang 

ditempelkan pada sisi depan dan pada sisi 

belakang terdapat keterangan berupa kata atau 

kalimat dari gambar Flashcard tersebut. Media 

pembelajaran Flashcard mengingatkan atau 

mengarahkan siswa kepada sesuatu yang 

berhubungan dengan gambar. 

Berdasasarkan uraian diatas 

bawasannya penggunaan media sangat penting 

dalam proses pendidikan, karena media salah 
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satu hal yang paling pokok dalam proses 

belajar mengajar agar peserta didik mampu 

mengembangkan kreatifitasnya dan mampu 

memahami segala aspek dalam proses belajar 

mengajar. Penggunaan media yang sesuai 

dengan karakteristik materi ajar dapat 

meningkatkan daya tarik,meningkatkan hasil 

belajar dan minat belajar siswa. Sehingga 

dengan adanya media, dapat membantu guru 

dalam menyampaikan materi dan guru dapat 

mengkondisikan berbagai situasi di dalam 

kelas, seperti lebih aktif dan inovatif, bahkan 

media pembelajaran ini juga dapat membantu 

guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar dengan lebih mudah. 

Berdasarkan informasi hasil observasi 

awal dari data sekolah kelas III di UPTD SDN 

Pejagan 1 Bangkalan, dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa kelas III yang  berjumlah 

sebanyak 21 siswa, terdapat 10 siswa saja yang 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal, 

sedangkan sisa 11 siswa yang masih belum 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan 

jika di persentasekan 55% yang memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal sedangkan 45% 

masih belum memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal, hal lain yang terjadi dalam 

permasalahan yang ada di lapangan siswa 

terhadap pembelajaran ipa kurang dalam minat 

belajarnya, dikarenakan pada saat proses 

pembelajaran guru yang ada di kelas hanya 

menjelaskan menggunakan buku pendamping 

saja tidak menggunakan tambahan media 

pembelajaran sehingga hal ini membuat minat 

belajar ipa sangat rendah yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar yang tidak memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal, sehingga dalam 

hal ini guru harus lebih aktif dan kreatif dalam 

prroses pembelajaran misalkan saja dengan 

penggunaan media pembelajaran sehingga 

membuat siswa lebih semnagat  dan tertarik 

dalam proses pembelajaran sehingga hasil 

belajarpun juga akan baik. Salah satu 

penggunaan yang bisa digunakan yaitu media 

flash card. Media flash card merupakan salah 

satu bentuk media visual yang berbentuk kartu 

bergambar, dan media ini sangat mudah 

digunakan dan mudah di bawa kemana-mana 

sehingga penggunaan media flash card bisa 

menjadi salah satu untuk meningkatkan minat 

belajar. 

Hampir separuh dari kelas III banyak 

yang belum memenuhi nilai kriteria ketuntasan 

minimal dilihat dari hasil nilai mata pelajaran 

ipa terutama pada materi pengenalan nama 

buah dan tumbuhan, pengelompokan 

perkembang biakan, jika hanya menyebutkan 

nama-nama buah dan tumbuhan  siswa mampu 

namun setelah ditanyakan mengenai 

pengelompokan buah dan tumbuhan tersebut 

berdasrakan perkembang biakan masih belum 

bisa menjawab dengan baik, hal ini dibuktikan 

pemberian soal dan hasil nilai yang masih 

belum memenuhi kriteria ketuntansan 

minimal. 

Konteks dan temuan pengamatan 

tersebut diatas memicu dan menarik minat 

peneliti dalam penyelidikan lebih lanjut 

mengenai pengaruh media flash card didalam 

proses pembelajaran terutama pembelajaran 

Ipa, sehingga peneliti mengambil judul “ 

Pengaruh Media Flash Card  Terhadap Minat 

Belajar dan Hasil Belajar Ipa Bagi Siwa Kelas 

III di UPTD SDN Pejagan 1 Bangkalan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

atau biasa disebut desain analitik kuantitatif 

dalam implementasinya dilakukan melalui 

tahapan kerja atau struktur kinerja. Pendekatan 

Kuantitatif merupakan suatu penelitian yang 

menggunakan data berupa angka dan dijadikan 

sebagai bahan penelitian. Peneitian ini 
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dilaksanakan di kelas III di UPTD SDN 

Pejagan 1 Bangkalan. Kemudian pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran menggunakan media 

flash card. Dengan rancangan penelitian yang 

digunakan yaitu One Group Pretest-Postes 

Design.  

 

Gambar 1Desain Penelitian dan Rancangan 

O1 X O2 

 

 

Keterangan : 

O1: Hasil belajar dan minat belajar IPA 

sebelum menggunakan media 

pembelajaran flash Card  

X: Perlakuan pembelajaran dengan media 

pembelajaran Flash Card 

O2: Hasil belajar dan minat belajar IPA 

setelah menggunakan media 

pembelajaran Flash Card.. 

populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas III UPTD SDN Pejagan 1 

Bangkalan yang terdiri sebanyak 21 siswa. 

Sampel dalam penelitian ini yang digunakan 

adalah sampel jenuh (teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi yang dijadikan 

sampel dan jumlah populasi relative kecil) 

Jumlah sampel yang akan gunakan pada 

penelitian ini adalah siswa kelas III berjumlah 

21 siswa, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki 

dan 9 siswi perempuan. Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan soal test  dan 

lembar angket, dimana lembar angket respon 

siswa digunakan untuk memperoleh data minat 

belajar ipa siswa, sedangkan lembar soal siswa 

digunakan untuk memperoleh data hasil 

belajar ipa siswa. 

 

Variable Penelitian ini memiliki dua 

variable yaitu variable bebas  dan variabel 

terkait. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah “Media flash card”. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah “Minat Belajar dan 

Hasil”. Metode analisis data pada penelitian ini 

menggunaka Uji Paired Sample T-Test, 

dengan membandingkan nilai pretest dan 

posttest pada penugasan dalam kemampuan 

siswa.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil data yang telah 

diperoleh oleh peneliti melalui teknik dan 

istrumen penelitian, selanjutnya dilakukan 

analisis data untuk menjelaskan mengenai 

hasil penelitian dan dipaparkan memalui 

beberapa tahapan sebagai berikut:  

Deskripsi Data Penelitian 

 Penganalisisan data hipotesis berikut 

dibahas mengenai data awal dari angket minat 

belajar dan soal test untuk hasil belajar untuk 

mengetahui bahwa data yang digunakan 

memenuhi syarat dilakukannya analisis data 

yang meliputi Uji Validitas, Uji Reliabilitas, 

Uji Normalitas, dan Uji Paired Sample T-Tes. 

Dengan menggunakan aplikasi SPSS, serta 

sampel yang digunakan siswa kelas III UPTD 

SDN Pejagan 1 Bangkalan, dengan jumlah 21 

siswa.  

Analisi Data Penelitian 

Berdasarkan hasil data yang telah 

diperoleh dan di analisis dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

Uji Validitas 

Pretest 

Perlakuan 

pembelaja

ran 

dengan 

media 

pembelaja

ran Flash 

Card 

Postest 
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Berdasarkan hasil penelitian Uji coba 

angket dan soal tes mengenai sejauh mana 

minat belajar siswa dan hasil belajar siswa 

terhadappelajaran IPA materi perkembang 

biakan tumbuhan dan buah, terdapat 20 butir 

indikator dinyatakan valid dan 0 butir soal 

dinyatakan tidak valid dari kedua uji coba baik 

angket maupun soal test, dengan r-tabel 0,433 

dikarenakan jumlah siswa 21 orang yang diuji 

dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

 

 

 

Uji Reliabilitas 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Reliabilitas Minat Belajar 

 

 

 

 

Dari hasil output di atas, diketahui 

bahwa nilai alpha sebesar 0,854, jika 

dibandingkan dengan nilai r table, yaitu 

dengan jumlah N = 20, maka jumlah r tabelnya 

adalah 0,433, kesimpulannya jumlah alpha = 

0,854, lebih besar dari r tabel = 0,433. Artinya 

reliabel, dapat digunakan atau terpercaya 

sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

Dari hasil output di atas, diketahui 

bahwa nilai alpha sebesar 0,930, jika 

dibandingkan dengan nilai r table, yaitu 

dengan jumlah N = 20, maka jumlah r tabelnya 

adalah 0,433, kesimpulannya jumlah alpha = 

0,930, lebih besar dari r tabel = 0,433 Artinya 

reliabel, dapat digunakan  atau terpercaya 

sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas Minat Belajar 

 

   

Berdasarkan Berdasarkan output 

diatas, Didapatkan nilai signifikansi yang 

diperoleh 0,099 > 0,05 maka sampel yang diuji 

cobakan berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,854 20 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,930 20 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstanda

rdize

d 

Resid

ual 

N 21 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Devia

tion 

,8562616

8 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,173 

Positive ,139 

Negative -,173 

Test Statistic ,173 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,099c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Uji Sampl Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar 

 

Berdasarkan Berdasarkan output diatas 

,Didapatkan nilai signifikansi yang diperoleh 

0,200 > 0,05 maka sampel yang diuji cobakan 

berdistribusi normal. 

Uji Hipotesis 

Tabel 5 

Hasil Paired Sample T-Test Minat Belajar 

 

 

Berdasarkan output diatas diperoleh 

deskripsi data terdapat rata-rata mean pada pre 

54,62 sedangkan data post yakni 57,95 serta 

data nilai signifikan pada equal variances 

assumed sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa menunjukkan adanya 

pengaruh media flash card terhadap minat  

belajar IPA. 

 

Tabel 6 

Hasil Paired Sample T-Test Hasil Belajar 

 

 

 

Berdasarkan output diatas diperoleh 

deskripsi data terdapat rata-rata mean pada pre 

17,10 sedangkan data post yakni 21,90 serta 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

pretes

t 

54,62 21 11,621 2,536 

poste

st 

57,95 21 11,106 2,424 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstanda

rdized 

Resid

ual 

N 21 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviat

ion 

1,0532544

5 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,108 

Positive ,100 

Negative -,108 

Test Statistic ,108 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true 

significance. 

 

Paired Differences 

t 

d

f 

Sig. (2-

tailed) 

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

pretest 

- 

postest 

-

3,33

3 

1,017 ,222 -3,796 -2,871 -

15,0

27 

2

0 

,000 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Me

an 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pa

ir 

1 

pretest 

– 

postest 

-

4,8

10 

1,123 ,245 -5,321 -4,298 -

19,

620 

20 ,000 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretest 17,10 21 4,560 ,995 

Postest 21,90 21 4,300 ,938 
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data nilai signifikan pada equal variances 

assumed sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa menunjukkan adanya 

pengaruh media flash card terhadap hasil 

belajar IPA.  

 

SIMPULAN  

 Dapat disimpulkan ada pengaruh 

media flash card terhadap minat belajar dan 

hasil belajar IPA kelas III di UPTD SDN 

Pejagan 1 Bangkalan. Berikut adalah hasil 

penelitian yang telah dilakukan maka 

kesimpulan yang bisa di buat adalah sebagai 

berikut: 

1. Ada pengaruh penggunaan media flash 

card terhadap hasil belajar Ipa bagi siswa kelas 

III di UTD SDN Pejagan 1 Bangkalan, dapat 

disimpulkan berdasarkan output yang telah 

diuji diperoleh deskripsi data terdapat rata-rata 

mean pada pre 17,10 sedangkan data post 

yakni 21,90 sehingga terdapat pengaruh media 

flashcard terhadap hasil belajar IPA kelas 3 

UPTD SDN Pejagan 1 Bangkalan. 

2. Ada pengaruh penggunaan media flash 

card terhadap minat belajar Ipa bagi siswa 

kelas III di UTD SDN Pejagan 1 Bangkalan, 

dapat disimpulkan berdasarkan output yang 

telah diuji diperoleh deskripsi data terdapat 

rata-rata mean pada pre 54,62 sedangkan data 

post yakni 57,95 sehingga terdapat pengaruh 

media flashcard terhadap minat belajar IPA 

kelas 3 UPTD SDN Pejagan 1 Bangkalan  yang 

dilihat berdasarkan data pretest dan posttest. 
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